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BAB I 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Latar Belakang Pengadaan Proyek 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) merupakan salah satu wilayah 

dengan berbagai julukan, salahsatunya kota pelajar, dengan segala fasilitas 

dalam edukasi yang sangat mewadahi, kota wisata karena keindahan 

alamnya dan keunikan kotanya yang menarik berbagai wisatawan dari 

dalam maupun luar negri, Juga julukannya sebagai kota budaya karena 

keberagaman budayanya yang masih kental hingga saat ini, mulai dari 

tarian, kesenian, juga budaya dalam pertanian. Sebagia besar lahan yang ada 

di Daerah Istimewa Yogyakarta ini dimanfaatkan untuk kegiatan pertanian. 

salah satu desa dengan potensi pertanian yang sangat baik yaitu terletak 

pada Kabupaten Bantul. 

Berikut Hasil dari pengamatan statistic Badan Pusat Statistik 

Provinsi DIY, yang menyatakan rasio murid-sekolah semakin meningkat 

seiring dengan peningkatan jenjang pendidikan.  

 

Gambar 1. 1 Rasio Murid Sekolah 

Sumber: Buku Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta  2019  
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Tidak luput dari julukan kota wisata, Badan Pusat Statistik Provinsi 

DIY juga menyatakan bahwa grafik perkembangan wisatawan di 

Yogyakarta dari tahun 2014 hingga 2018,semakin meningkat pada setiap 

tahunnya. Berikut data statistic yang di dapat dari Badan Pusat Statistik 

Provinsi DIY. 

 

Gambar 1. 2 Grafik Perkembangan Wisatawan ke DIY tahun 2014-2018 

Sumber: Buku statistika kepariwisataan 2018  

Dari grafik rasio murid sekilah dan juga perkembangan wisata di 

DIY dapat dipastikah bahwa Yogyakarta merupakan kota pelajar juga kota 

pariwisata, namun selain kota pelajar dan kota pariwisata DIY juga terkenal 

akan berbagai budayanya, salah satunya budaya pertanian, Yogyakarta 

merupakan wilayah pertaniannya dengan hasil yang melimpah, seperti 

panen palawija lebih terlihat dominan, sedangkan produksi tanaman padi di 

yogyakarta selama beberapa tahun terakhir dari data data statistik yang di 

dapat, menunjukkan terjadinya penuruan akibat luas  tanam dan luas panen 

yang terus berkurang,. (Priyono, 2019)1. Berikut data statistik yang 

didapatkan dari Badan Pusat Statistik Provinsi D.I Yogyakarta khususnya 

di Kabupaten Bantul. 

 
1 (Priyono, 2019) 
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Gambar 1. 3 Produktivitas Tanaman Bahan Makanan, Menurut Jenis per sub 

Round di Kabupaten Bantul 2017 

Sumber: Buku Statistik Kabupaten Bantul Dalam Angka 2018  

 

Gambar 1. 4 Produksi Tanaman Perkebunan menurut jenis Tanaman di 

Kabupaten Bantul 2016-2017 

Sumber: Buku Statistik Kabupaten Bantul Dalam Angka 2018 
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Gambar 1. 5 Populasi Ternak Besar menurut jenis ternak per kabupaten di 

Kabupaten Bantul 2014-2017 

Sumber: Buku Statistik Kabupaten Bantul Dalam Angka 2018 

 

Gambar 1. 6 Populasi Ternak Kecil  menurut jenis ternak per kabupaten di 

Kabupaten Bantul 2014-2017 

Sumber: Buku Statistik Kabupaten Bantul Dalam Angka 2018 
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Gambar 1. 7 Populasi Unggas menurut jenis ternak per kabupaten di 

Kabupaten Bantul 2014-2017 

Sumber: Buku Statistik Kabupaten Bantul Dalam Angka 2018 

Menurut Badan Pusat Statistik Provinsi D.I Yogyakarta yang tertera 

di atas, Produksi tanaman padi terbesar terdapat di Kabupaten Bantul. Data-

data  tersebut juga menyebutkan bahwa meningkatnya produksi tanaman 

perkebunan di Kabupaten Bantul yang terus meningkat, serta populasi 

ternak yang terus bertambah pada setiap tahunnya. Dari data tersebut dapat 

dipastikan bahwa Kabupaten Bantul, merupakan salah satu wilayah di 

D.I.Yogyakarta dengan potensi alam yang beragam, mulai dari perkebunan, 

pertanian, hingga peternakan. 
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Kabupaten Bantul merupakan daerah dengan posisi yang strategis di 

D.I Yogyakarta, karena Kabupaten Bantul berada pada area selatan dan 

tengah D.I Yogyakarta. Selain letaknya yang strategis, tanah yang subur 

menjadikan Kabupaten Bantul merupakan salah satu wilayah agraris di 

Yogyakarta. 

 

Gambar 1. 8 Peta Rencana Pola Ruang Kabupaten Bantul 2018 

Sumber: Dokumen Pemerintah Kabupaten Bantul Dinas Pertanahan dan Tata 

Ruang 

 

Gambar 1. 9 Peta Rencana Pola Ruang Imogiri 

 Sumber: Rencana Pola Ruang Imogiri 2017 
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Salah satu desa dengan potensi pertanian yang sangat baik di 

Kabupaten Bantul yaitu Desa Karang Tengah. Desa Karang tengah, terletak 

di Kecamatan Imogiri, Bantul, Yogyakarta memiliki jarak tempuh 2 Kilo 

meter dari Kecamatan Imogiri, sedangkan dari Pemerintah Kabupaten 

Bantul menempuh jarak 15 Kilo meter, dan memerlukan jarak tempuh 25 

Kilo meter dari Pemerintah Propinsi D.I Yogyakarta. Letak Desa karang 

tengah secara Administratif berbatasan dengan : 

Sebelah Utara       : Desa Girirejo  

Sebelah Timur      : Desa Mangunan 

Sebelah Selatan    : Desa Sriharjo 

Sebalah Barat       : Desa Kebonagung 

 

 

Gambar 1. 10 desa karang tengah 

Sumber : 

https://www.google.com/maps/place/Karangtengah,+Imogiri,+Bantul. 

  

 

 

https://www.google.com/maps/place/Karangtengah,+Imogiri,+Bantul.
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Berikut data Monografi Desa Karangtengah : 

 

Gambar 1. 11 Data Monografi Desa Karang Tengah 

Sumber : Buku Monografi desa Karang Tengah 2016 

 

Gambar 1. 12 Data Monografi Desa Karang Tengah 

Sumber : Buku Monografi desa Karang Tengah 2016 

Dari data Monografi tersebut dapat di lihat bahwa Desa Wisata 

Karang Tengah sendiri memiliki Spesifikasi Desa dengan: 

Luas wilayah             : 28.777.710,00 Ha 

Ketinggian Tanah        : 7 mdpl 
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Curah Hujan                : 2.000 m  

Topografi/Dataran       : 129.4970 Ha 

Perbukitan                   : 158.2740 Ha 

Suhu                            : 23 derajat Celcius sampai dengan 36 derajat  

Celcius 

Jenis tanah       : Tanah Lempung 

Wilayah Desa Karang Tengah terletak di pada area perbukitan yang 

membuat Desa Karang Tengah ini memiliki keunggulan alam maupun 

sumberdaya manusia yang melimpah, selain itu terdapat tanaman-tanaman 

langka seperti pohon Sawo Kecik, pohon Ringin putih, pohon Ringin, pohon 

Gayam, pohon Nogosari, pohon Kepuh, serta pohon Cendono. Berikut tabel 

monografi kependudukan, pertanian, serta sumberdaya air Desa Wisata 

Karang Tengah. 

 

Gambar 1. 13 Data Jumlah Penduduk Desa Karang Tengah 

Sumber: Buku Monografi desa Karang Tengah 2016 
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Gambar 1. 14 Data Jumlah Penduduk Desa Pucung Growong 

Sumber: Data jumlah penduduk Padukuhan Karang Tengah 2015 

 

Gambar 1. 15 Hasil pertanian Desa Karang Tengah 

Sumber: Buku Monografi desa Karang Tengah 2016 

 

Gambar 1. 16 Hasil Peternakan Desa Karang Tengah 

Sumber: Buku Monografi desa Karang Tengah 2016 

 

Gambar 1. 17 Sumberdaya Air Desa Karang Tengah 

Sumber: Buku Monografi desa Karang Tengah 2016 
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Dari data-data tersebut dapat dipastikan bahwa Desa Karang Tengah 

memiliki Potensi dan sumberdaya alam maupun sumberdaya manusia yang 

melimpah. Karena potensinya Kawasan Desa Karangtengah merupakan 

desa yang dapat dikembangkan sebagai desa wisata dengan pengadaan 

Pusat Edukasi Pertanian dan Budaya. 

Latar Belakang Permasalahan 

Kabupaten Bantul memiliki Desa Wisata dengan basis komoditas 

lokal yang bersifat sentra industri, namun masih belum banyak 

pembangunan Desa dengan konsep Edukasi Pertanian dan Budaya. Dengan 

memunculkannya Pusat Edukasi Pertanian dan Budaya di Kabupaten Bantul 

khusunya di Desa Karang Tengah, dapat membuat suatu langkah untuk 

pemberdayaan masyarakat setempat yang turut memajukan potensi di sektor 

pertanian.  Kawasan Desa Karang Tengah merupakan desa dengan banyak 

potensi yang dapat dikembangkan sebagai desa wisata dengan fokus pada 

Edukasi pertanian dan Budaya. 

Pemberdayaan yang di maksud dapat berupa adanya Pusat Edukasi 

Pertanian dan Budaya yang dapat memberdayakan para petani setempat 

untuk berbagi ilmu serta pengalaman bertani secara tradisional pada 

generasi muda, serta meningkatkan pergerakan sosial yang berkaitan 

dengan kenaikan jumlah wisatawan yang dapat membantu perekonomian 

warga setempat. Namun tidak hanya berfokus pada kegiatan ekonomi saja, 

Pusat Edukasi Pertanian dan Budaya juga diarahkan sebagai obyek 

agrowisata yang menyediakan area wisata yang rekreatif. Dengan 

pendekatan yang rekreatif dapat meningkatkan minat generasi muda untuk 

belajar bertani dan berbudaya yang menyenangkan, serta menambah objek 

wisata di Kabupaten Bantul. Rekreatif sendiri merupakan suatu bangunan 

atau kawasan yang didesain secara bebas dan nonformal dengan tujuan agar 

menghilangkan kepenatan bagi pengunjung yang menikmatinya. Dengan 

target pengunjung generasi muda saat ini, Sarana Pusat Edukasi Pertanian 

dan Budaya ini meliputi Ruang untuk edukasi secara lisan, tulisan mapun 

visual, serta area terbuka untuk melakukan praktik dari proses belajar dalam 

bidang pertanian, peternakan maupun praktik dalam proses belajar 
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mengenai budaya setempat. Pusat Edukasi Pertanian dan Budaya ini juga 

meliputi fasad bangunan yang menarik dengan nuansa yang Kontekstual.  

Akhir-akhir ini banyak pengunjung wisata yang tertarik dengan 

kebudaya yang otentik atau asli, saat ini semaikin banyaknya replikasi 

budaya yang di bangun dengan tujuan sebagai konsumsi publik. Keaslian 

atau Autentitas pada suatu daerah, dapat dilihat dari segi lingkungan 

setempat serta berbagai bentuk lokal yang ada pada lingkungan sekitar. 

Maka dari itu perencanaan dan perancangan Kawasan Pusat Edukasi 

Pertanian dan Budaya sangat mengutamakan keaslian. Dengan membuat 

bangunan atau fasilitas baru yang di desain dengan menyesuaikan bangunan 

yang sudah ada dapat memberi nuansa keaslian tersebut. Dengan fasadnya 

yang bertemakan Kontekstual tersebut ditujukan  agar bangunan memiliki 

bentuk yang menarik minat pengunjung serta sedikit mengenalkan bentuk 

dari rumah tradisional setempat yang diharapkan juga dapat meningkatkan 

dayatarik generasi muda akan budaya lokal dengan menggunakan 

pendekatan Arsitektur Kontekstual. 

Hal yang perlu dipertimbangkan adalah bagaimana cara membuat 

ruang yang terbuka dapat membuat proses belajar yang kondusif serta 

menyenangkan, serta penerapan fleksibilitas ruang yang dapat digunakan 

secara multifungsional sebagai ruang untuk belajar secara lisan, tulisan 

maupun visual. Melalui pendekatan Arsitektur Kontekstual, diharapkan 

menciptakan pusat Edukasi Pertanian dan Budaya yang informatif dan 

rekreatif untuk generasi muda saat ini. 

Rumusan Permasalahan 

Bagaimana wujud perancangan Pusat Edukasi Pertanian dan Budaya di Desa 

karang tengah, kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul, Yogyakarta yang Rekreatif 

melalui penekanan tata ruang dalam dan luar dengan pendekatan Arsitektur 

Kontekstual. 
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Tujuan dan Sasaran 

Tujuan 

Mewujudkan sebuah Pusat Edukasi Pertanian dan Budaya sebagai 

wadah belajar dalam pertanian, peternakan serta perkebunan dengan 

maksud dapat mempelajari jenis-jenis tanaman pertanian, perkebunan 

secara tradisional serta mengenal lebih dalam cara merawat dan memanen, 

sekaligus dapat memperkenalkan dan mempelajari budaya setempat dan 

meningkatkan kunjungan wisata di Desa karang tengah, Kecamatan 

Imogiri, Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

Sasaran 

• Membuat sebuah Pusat Edukasi Pertanian serta pengenalan Budaya.  

• Membuat sebuah ruang untuk mewadahi kegiatan Edukasi pertanian, 

berbudaya serta berwisata. 

• Meningkatkan perekonomian setempat. 

Lingkup pembahasan 

Penulis menjadikan peningkatan pengetahuan masyarakat umum 

akan edukasi awal dalam hal Pertanian, Peternakan dan Budaya di Desa 

Karang Tengah, Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul Yogyakarta sebagai 

ruang lingkup yang di jadikan studi. 

Metode Penelitian 

Metode studi deduktif digunakan dalam penyusunan pola prosedural 

dan pemberian kesimpulan pada rancangan Pusat Edukasi Pertanian dan 

Budaya di Desa karang tengah, Padukuhan Pucung Growong, Imogiri, 

Kabupaten Bantul Yogyakarta. 

• Observasi : Metode pengambilan data dikumpulkan melalui survey 

langsung ke lapangan. 

• Wawancara : Metode pengambilan data dilakukan dengan melakukan 

Tanya-jawab dengan warga maupun tokoh masyarakat di Desa Karang 

Tengah. 
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• Studi Literatur : Metode pengambilan data dari pustaka sebagai landasan 

teori. 

• Analisis : Menggunakan metode membandingkan teori yang telah didapat 

dari literatur dengan kondisi yang ada di lapangan. 

Sistem Pembahasan 

Bab I  : PENDAHULUAN  

Berisi latar belakang pengadaan proyek, latar belakang 

permasalahan, rumusan permasalahan, tujuan dan sasaran, 

lingkup pembahasan, metode penelitian, dan sistematika 

pemahaman. 

Bab II  : TINJAUAN TEORI PUSAT REKREASI, WISATA  

ALAM, DAN BUDAYA   

Berisi tentang teori-teori, standar/ketentuan dan informasi 

terhadap Perpustakaan meliputi; pengertian, 

standar/ketentuan, fungsi, jenis dan kegiatan pokok 

perpustakaan. 

Bab III  : TINJAUAN WILAYAH DESA KARANG TENGAH 

Berisi tentang tinjauan umum geografis baik fisik maupun 

non fisik dari Desa Wisata Karang Tengan, menggali potensi 

daerah Desa Wisata Karang Tengan terhadap Perpustakaan 

Kota sebagai penunjang pendidikan pelajar Purwokerto. 

Bab IV  : TINJAUAN PUSTAKA PERILAKU LINGKUP   

SUBSTANSIAL  

Berisi tinjauan perilaku pengguna sesuai tingkatan yang 

menjadi dasar pengolahan desain tata ruang dalam dan 

ekspresi luar bangunan. 

Bab V  : ANALISIS  

ruang, besaran ruang, pemilihan lokasi atau site, sistim 

utilitas, dan analisis perilaku pengguna yang dibutuhkan 

pengguna untuk mencapai efektivitas kerja. 

Bab VI  : KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN  

PUSAT EDUKASI PERTANIAN DAN BUDAYA  
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Berisi tentang konsep perencanaan dan perancangan Pusat 

Edukasi Pertanian dan Budaya. 

Tata langkah  
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Keaslian Penulisan 

No Judul Pengarang Tahun Kasus Fokus Metode Kesimpulan 

 1. Pusat Seni 

dan Budaya 

Dayak 

Kalimantan 

Barat di 

Pontianak 

Juni 

Yonathan 

2012 Perlunya 

fasilitas 

berupa 

sarana 

informasi, 

rekreasi 

dan 

edukasi 

mengenai 

Budaya 

Dayak. 

Pendekatan 

komunikatif 

dan rekreatif 

Kualitatif Penelitian 

yang dilakukan 

penulis 

berbeda 

dengan 

pendekatan 

yang di 

gunakan, 

kasus yang 

dikaji pada 

penelitian, 

hanya pada 

pusat Budaya 

dan 

pendekatan 

rekreatif. 
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2. Pusat Seni 

dan Budaya 

Populer 

Korea 

Selatan di 

Yogyakarta 

Dengan 

Menerapka

n Prinsip 

Arsitektur 

Tropis 

Dalam 

Bentuk 

Arsitektur 

Tradisional 

Korea 

Yoshepine 

Maretta 

Dewi 

2015 Terkikisny

a budaya 

asli korea 

selatan 

oleh 

globalisas

i 

Arsitektur 

tropis 

Kualitatif Penelitian 

yang dilakukan 

penulis 

berbeda 

dengan fokus, 

kasus yang 

dikaji pada 

penelitian, 

hanya pada 

pusat Budaya 

saja. 

3. Pusat 

Produsen 

dan 

Pelatihan 

Pertanian 

Vertikal 

Dengan 

Konsep 

Green 

Architectur

e Di 

Yogyakarta 

Deni 

Setiyawan 

2018 Pemanfaa

tan lahan 

sempit 

sebagai 

tempat 

bertani 

Arsitektur 

ramah 

lingkungan 

(Vertical 

farming, 

Hidroponik, 

Green 

Architecture) 

Kualitatif Penelitian 

yang dilakukan 

penulis 

berbeda 

dengan fokus, 

kasus yang 

dikaji pada 

penelitian, 

hanya pada 

pusat 

Pertanian saja. 

Tabel 1. 1 Tabel Keaslian Penulisan 

Sumber : http://e-journal.uajy.ac.id/ 
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